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ABSTRAK 
 
 
Andina Febrasari. C0913005. Batik Tulis Padang Lamun (Padang Lamun 
sebagai Sumber Ide Perancangan Batik Tulis untuk Selendang Sutra). Tugas 
Akhir: Jurusan Kriya Tekstil Fakultas Seni Rupa dan Desain Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
 Latar belakang pembuatan Padang Lamun sebagai sumber ide batik tulis 
dalam proyek tugas akhir ini adalah menawarkan alternatif desain batik tulis flora 
untuk selendang sutra, mengingat bahwa motif flora banyak diminati hingga saat 
ini terutama oleh wanita. Padang Lamun merupakan salah satu keanekaragaman 
flora yang hidup di pesisir laut Kepulauan Karimunjawa yang memiliki potensi 
untuk diolah dalam visual batik tulis.  
 Tujuan proyek ini adalah menghasilkan alternatif visual baru desain batik 
tulis untuk selendang sutra dengan mengolah visual Padang Lamun yang hidup 
terendam air, bergerak karena adanya gelombang laut, dan keanegkaragama biota 
di dalamnya. Selain itu, desain ini diarahkan pada produk premium untuk wanita 
dewasa. 
 Hasilnya berupa enam desain batik tulis yang bertemakan Lamun Ombak 
dengan warna-warna kontras yang mewakili warna pasir, air, daun dan biota yang 
hidup didalam Padang Lamun. Desain ini diharapkan dapat menjadi alternatif 
desain batik tulis untuk selendang sutra yang berkualitas premium guna 
menunjang penampilan wanita dewasa dengan arahan visual baru dari Padang 
Lamun. 
 
Kata kunci: Padang Lamun, Batik Tulis, Selendang Sutra, Produk Premium, 
Wanita Dewasa 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Batik di Indonesia pada awalnya dikenal dengan gaya klasik menggunakan 
motif mengikuti aturan serta fungsi tertentu. Saat ini keragaman motif batik 
semakin luas dengan munculnya batik kreasi baru. Pengembangan desain batik 
kreasi baru merupakan batik yang berkembang dari segi gaya, motif, serta 
pengembangan teknik-teknik batik. Salah satu yang menjadi ciri batik kreasi baru 
yaitu motif dan isen tergantung pada si pencipta dan tidak terikat dengan tradisi 
tertentu (Susanto, 1980:287). Menurut Biranul Anas, batik kreasi baru 
mengandung kebaharuan, memiliki karakter khusus (unik), dan sesuai dengan 
perkembangan zaman yang ditandai oleh kesementaraan atau trend sehingga batik 
kreasi baru mampu menjawab tuntutan zaman (Anas,dkk, 1997:240-246).  
Sejalan dengan berkembangnya batik kreasi baru memicu munculnya 
visual-visual baru pada batik yang memberikan tempat pada garapan personal 
yang bermula dari ketertarikan personal terhadap objek tertentu salah satunya 
keanekaragam flora yang diminati oleh kaum wanita. Motif yang sering 
digunakan biasanya menggambarkan tumbuhan-tumbuhan darat dan hanya sedikit 
yang berupa tumbuhan laut.  
Perancangan ini menawarkan Padang Lamun sebagai sumber ide dalam 
pengolahan motif batik. Padang Lamun merupakan salah satu habitat yang ada di 
sebagian besar pesisir pulau di Indonesia salah satunya Kepulauan Karimunjawa. 
Tanaman lamun yang mengisi habitat tersebut termasuk tanaman yang dilindungi. 
Hamparan tanaman lamun atau padang lamun (seagrass bads) memiliki keunikan 
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tersendiri yaitu dapat hidup diperairan dangkal dan berpasir. Selain itu, Padang 
Lamun penting dalam menunjang kehidupan dan perkembangan jasad hidup di 
laut dangkal, diantaranya adalah sebagai produsen primer dan habitat biota 
(Nugraha, 2015:97). 
Visual Padang Lamun berupa sekumpulan tumbuhan lamun, memiliki 
daun memanjang seperti pita yang bergerak mengikuti gelombang air, dan hidup 
terbenam di dalam air sehingga menghasilkan ilusi gerak dan dimensi yang 
menarik untuk diolah dalam batik. Padang Lamun dapat diangkat sebagai 
alternatif motif flora selain tumbuhan yang ada di darat. Pengolahan motif Padang 
Lamun dengan variasi gaya dapat menambah nilai estetis serta keunikan motif.  
Visual Batik Padang Lamun dapat dicapai mengunakan teknik pengerjaan 
yang tepat. Teknik batik tulis Lorodan digunakan untuk menghasilkan warna 
tambahan akibat dari pertemuan warna sehingga memunculkan efek bayangan 
yang merepresentasikan Padang Lamun yang berada di dalam air. Batik Padang 
Lamun ini diterapkan pada kain sutra agar mendukung karakter tumbuhan lamun 
yang luwes dan disesuaikan dengan fungsinya.  
Perancangan ini menghasilkan produk premium selendang batik tulis, 
mengingat selendang merupakan pelengkap busana masa lampau yang tetap 
digemari oleh wanita hingga saat ini. Wanita dewasa dalam kelas sosial tertentu 
menggunakan produk pelengkap busana ini dengan kualitas yang tinggi demi 
memperlihatkan eksistensinya. Hasil pengolahan visual Padang Lamun, inovasi 
teknik batik tulis Lorodan, dan penggunaan bahan sutra saling mendukung satu 
sama lain. Produk ini memiliki nilai kebaharuan dan diferensiasi dengan tampilan 
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visual baru pada batik tulis yang memunculkan ilusi gerak dengan teknik batik 
Lorodan. 
B. Studi Pustaka 
Inovasi yang ditawarkan pada Batik Tulis Padang Lamun ini tentu 
memberikan sensasi visual baru, mengingat selama ini para produsen batik lebih 
fokus memproduksi batik dengan tema flora fauna darat dan Padang Lamun 
jarang dikenal oleh khalayak umum. Studi pustaka ini memilih beberapa buku 
maupun artikel yang berkaitan dengan visual Padang Lamun, batik tulis, 
perkembangan selendang, dan kebutuhan wanita dewasa dalam berpenampilan. 
1. Padang Lamun 
Lamun adalah tumbuhan berbunga yang tumbuh di perairan dangkal dan 
estuary (Kawaroe,2009:2). Lamun sebagai tumbuhan sejati, secara struktural dan 
fungsional mirip dengan rumput daratan dengan ciri-ciri daun, batang, akar dan 
struktur alat reproduksinya (bunga dan daun) (Kuslani,dkk, 2014:105). 
Kebanyakan spesies lamun mempunyai ciri secara umum yang hampir serupa 
yaitu mempunyai daun-daun panjang, tipis, dan mirip pita (Nybakken, 1992:190). 
Hamparan lamun di laut dangkal atau dapat disebut juga dengan padang lamun 
(seagrass bads ) terletak di daerah pesisir dan tumbuh di perairan dangkal yang 
agak berpasir. Sering pula dijumpai di terumbu karang . Tumbuhan ini telah 
menyesuaikan diri untuk hidup terbenam di dalam air laut. Tumbuhan ini tumbuh 
di laut dangkal karena membutuhkan cahaya matahari yang cukup (Ghufran, 
2009:83). Padang lamun mempunyai peranan penting dalam kehidupan biota laut  
sehingga mampu mendukung potensi sumberdaya yang tinggi pula (Azkab, 
2001:9).  Beberapa biota yang hidup di padang lamun, seperti krustasea, moluska, 
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cacing, teripang, dan ikan. Fungsi dari padang lamun  yaitu sebagai habitat dan 
makanan serta tempat berlindung organisme laut lainnya. Selain itu, padang 
lamun juga berhubungan erat dengan terumbu karang dan mangrove 
(Hartanti,dkk, 2012:218).  
Padang lamun menurut Tomascick, dapat memberi sumbangan yang 
sangat besar untuk menjaga kelestarian berbagai jenis organisme laut. 
Berdasarkan hal tersebut diketahui betapa pentingnya peranan padang lamun 
sebagai daerah pemijahan, asuhan, dan daerah mencari makan berbagai jenis 
organisme laut sebenarnya dapat menopang kelimpahan dan struktur komunitas 
larva ikan, bivalvia, gastropoda, krustasea, dan organisme lainnya yang 
berasosiasi didalamnya (Riniatsih, 2016:21). 
Salah satu fungsi fisik padang lamun menurut Danovaro adalah sebagai 
peredam  gelombang alami di wilayah pesisir, sehingga dapat menciptakan 
lingkungan laut yang tenang dan teduh yang sangat disukai oleh berbagai jenis 
organisme laut, khususnya ikan. Ikan laut banyak memanfaatkan ekosistem 
padang lamun sebagai tempat mencari makan, tempat berlindung dari predator 
ataupun tempat pembesaran. 
Daur hidup sebagian besar organisme laut dimulai dari fase peneluran, 
salah satunya di wilayah padang lamun, kemudian tahap larva hingga ke tahap 
juvenile (remaja) untuk kemudian bermigrasi kembali ke laut hingga tumbuh 
dewasa. Setiap jenis ikan mempunyai atau memiliki habitat yang berbeda-beda, 
ada yang dari larva hingga dewasa hidup di padang lamun, ada yang dari larva 
hingga juvenile hidup di lamun kemudian dewasa ke perairan lepas. Beberapa 
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jenis ikan keberadaannya di padang lamun hanya untuk mencari makan (seperti 
ikan beronang) (Riniatsih, 2016:22:). 
Terdapat empat jenis spesies lamun yang ditemukan di Taman Nasional 
Karimunjawa yaitu Thalassia hemprichii, Halophilla ovalis, Enhalus acoroides, 
dan Cymodocea rotundata. 
Cymodocea rotundata merupakan jenis lamun yang juga ditemukan di 
perairan Kepulauan Karimunjawa. Kebanyakan jenis ini ditemukan terutama di 
daerah kedalaman 3-6 m. Lamun ini memiliki ciri-ciri tepi daun bergerigi, akar 
banyak dan bercabang, tulang daun sejajar, satu tegakan terdiri dari 2-3 helai 
daun.  
Enhalus acoroides memiliki panjang daun mencapai 2,5 m. Daun 
berwarna hijau tua ini kuat dan tidak mudah terkoyak oleh gelombang laut. 
Tumbuh pada area berlumpur dan perairan keruh, dapat memb entuk jenis tunggal 
atau bahkan mendominasi komunitas padang lamun. 
Halophilla ovalis dapat hidup di zona pasang surut sampai kedalaman 20 
m. Umum dijumpai pada wilayah berlumpur. Memiliki akar tunggal dan daun 
menyirip (Gesti, 2013:28). 
 
 
 
 
   
 
 Sumber : http://bluecarbonconsortium.org 
 
Gambar 1: Padang lamun 
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Thalassia hemprichii merupakan jenis lamun yang paling banyak 
ditemukan di Kepulauan Karimunjawa. Ciri-ciri jenis ini yaitu daun lurus sampai 
sedikit melengkung , tepi daun tidak menonjol, panjang seludang daun tampak 
nyata dan keras, rimpang keras, menjalar, dan ruas-ruas rimpang mempunyai 
seludang. Sering ditemukan dan dapat tumbuh hingga kedalaman 25 meter, sering 
di jumpai pada area berpasir (Gesti, 2013:28). Daun Thalassia hemprichii 
bercabang dua, tidak terpisah, berbentuk pita dan bertepi rata dengan ujung 
membulat serta memiliki akar yang berbuku-buku yang pendek. Thalassia 
hemprichii memiliki panjang daun hingga 40 cm namun biasanya lebih pendek, 
sedangkan lebarnya yaitu 0,4-1 cm. Batangnya pendek dan tegak dengan jumlah 
daun yaitu 2-6 helai (Hartanti, dkk, 2017:99)  
 Menurut Tomascik, jenis Thalassia hemprichii sering ditemukan 
melimpah pada daerah yang memiliki dasar pasir lanau, pasir kasar, dan pecahan 
karang (Wicaksono,dkk, 2012:4). Thalassia hemprichii memiliki jumlah yang 
cukup berlimpah dan sering dominan pada padang lamun campuran. Lamun ini 
tumbuh pada daerah berlumpur yang berbeda atau pasir medium kasar atau 
pecahan koral kasar. Pada umumnya ditemukan pada dasar berlumpur dan 
berpasir, hidup bersama dengan jenis lamun lain yaitu Enhalus acoroides dan 
Halophila ovalis (Putri, 2011:5). 
. 
 
 
 
Sumber : Yuanita Gesti 2013 
Gambar 2: Thalassia hemprichii 
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2. Batik Kreasi Baru 
Batik Tulis Padang Lamun memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi 
produk batik dengan kualitas premium yang inovatif dan memiliki nilai 
kebaharuan. Batik Tulis Padang Lamun sebagai gagasan memberikan 
kemungkinan sebagai produk baru yang berani menerobos batasan-batasan tanpa 
meninggalkan semangat batik tradisonal. Awalnya, batik digunakan sebagai 
busana baik bagi pria maupun wanita. Peran ini tidak berubah sampai masa kini, 
bahkan mengalami perkembangan dalam aneka fungsi lainnya. Penggunaan batik 
tidak lagi terbatas pada tingkat sosial maupun tingkat ekonomi tertentu (Ismadi, 
2011:318).  
Secara tradisional busana batik terikat pada aturan yang mencakup status 
pemakai, tatakrama, dan tatacara penggunaan, serta ragam hias dan perlambangan 
yang disandangnya. Berkembangnya batik kreasi baru saat ini memberikan 
peluang bagi Batik Tulis Padang Lamun untuk bersaing dengan produk lain, 
ragam hias yang baku mengalami modifikasi atau diganti dengan aneka corak 
baru yang lebih bebas, demikian pula paduan warna yang mendobrak susunan 
warna tradisional. Selain itu, meskipun batik kreasi baru ini memiliki susunan 
motif tradisional, dalam penggunaannya lebih fleksibel dikarenakan bentuk 
pakaian maupun motifnya sudah tidak terikat dengan ketentuan pemakaian batik 
pakem (Darmaputri, 2015:55).  
Ragam hias yang tidak terikat pada adat, kombinasi warna yang lebih 
cerah serta ukuran bahan yang lebih lebar ini mulai banyak dimanfaatkan. Para 
perancang batik kemudian memperkenalkan busana dari kain batik dengan 
rancangan yang disesuaikan dengan selera saat ini.    
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Berbagai upaya untuk melestarikan batik yang disesuaikan dengan 
perkembangan selera pasar telah berlangsung sejak lama. Upaya-upaya ini antara 
lain dengan mengolah dan memanfaatkan teknik dan bahan yang ada. Teknik 
tradisional dikembangkan dengan inovasi baru demi menciptakan visual batik 
yang baru pula. Salah satu teknik batik tradisional yaitu batik Lorodan digunakan 
untuk memproduksi Batik Tulis Padang Lamun. 
Pembuatan batik Lorodan, pada pertengahan proses pengerjaannya, kain 
dilorod yaitu lilin dihilangkan seluruhnya, kemudian pada warna-warna yang 
boleh tertumpuk dengan warna lain dibiarkan terbuka dan bagian yang warnanya 
akan tetap dipertahankan ditutup dengan lilin. Proses pembuatan batik secara 
lorodan ini misalnya pada pembuatan batik Banyumasan Pekalongan (Susanto, 
1980:230). Pekerjaan ini merupakan pengganti pekerjaan ngerok dalam batik 
kerokan.  Batik lorodan juga disebut dengan batik riningan. Kain yang  telah 
dilorod dan untuk mendapatkan bagian-bagian yang diinginkan dilakukan 
penutupan kembali dengan canting tulis ataupun cap. Penutupan kembali inilah 
yang disebut merining (________, 1971:10).   
Adanya pewarna sintetis saat ini semakin memberikan kemudahan untuk 
mendukung teknik ini, dimana keragaman warna memberikan kekayaan nuansa.  
Warna-warna baru yang tadinya tak pernah ditemukan dalam batik tradisional 
(Anas,dkk, 1997:53).  
Bahan baku yang digunakan pun dipilih dengan kualitas tinggi. Sutra atau 
mori dari tingkat yang paling halus merupakan pilihan utama (Anas,dkk, 
1997:205). Hal ini dikarenakan bahan sutra memiliki sifat yang halus dan anggun, 
drape (sampiran) yang bagus jatuhnya, dan memiliki tekstur mewah. Beberapa 
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tipe sutra terbukti mengandung 100% sutra asli, sedangkan sutra tiruan 
mempergunakan serat-serat buatan pabrik, seperti poliester dan rayon (Poespo, 
2005:72).  
3. Perkembangan Selendang 
Batik Tulis Padang Lamun diterapkan pada selendang, mengingat 
selendang sampai saat ini tetap eksis hingga saat ini.  Bersamaan dengan 
berkembangnya batik, selendang awalnya dikenal sebagai kain panjang tipis yang 
dipakai untuk keperluan khusus oleh wanita, yang umumnya dipakai sebagai 
pelengkap busana tradisional wanita Jawa. Kain ini dikenakan pada bahu dan 
dapat pula digunakan untuk menggendong bayi atau membawa keperluan ke pasar 
(Anas,dkk, 1997:39). Selendang juga berarti selembar kain hiasan yang dipakai 
melintang dari pundak ke pinggang atau menyelempang (Jasper,1996:95).  
 
  
  
 
 
 
Selendang berawal dari kemben yang dahulu selain sebagai kain pelindung 
dada juga sebagai kain hias yang kemudian menjadi populer dalam pemakaiannya 
dan memiliki hiasan dan tanda-tanda sendiri (Jasper, 1996:94). Ukuran selendang 
sama dengan kemben, namun fungsinya lebih beragam. Selendang gendongan 
Sumber : https://id.wikipedia.org 
 
Gambar 3 : Selendang digunakan untuk menggendong bayi 
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yang digunakan di dalam kraton berukuran sama dengan kain panjang, yakni 
panjang lebih kurang 260 cm dan lebar lebih kurang 110 cm (Doellah, 2002:22). 
Kedua ujung selendang diberi pola hiasan seperti yang ada pada kepala sarung. 
Selain itu, pada sisi terpanjang selendang terdapat pola hiasan yang disebut 
dengan corak pinggiran yang hadir dalam aneka ragam bentuk, mulai dari yang 
amat sederhana seperti bentuk-bentuk geometris segitiga (untu walang) pada 
selendang (Anas,dkk,1997: 50). 
.  
 
 
 
 
Kini selendang muncul dengan berbagai macam bentuk dan ukuran serta 
berkembangnya beberapa motif yang lebih bervariasi (Sunarno, 2015:54). Selain 
fungsinya sebagai pelengkap busana juga berfungsi sebagai nilai tambah 
Sumber : www.goodnewsfromindonesia.id 
Gambar 4 : Selendang sebagai hiasan, dipakai melintang di 
pundak melalui dada 
Sumber: Tumbu Ramelan Collections 
 
Gambar 5 :Selendang dengan pola hiasan 
ujung seperti kepala sarung 
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keindahan bagi pemakainya. Eksistensi selendang sebagai bagian dari busana 
nasional yang tidak lekang oleh waktu, membawa selendang tetap digemari. 
Beberapa merek produk lokal bermunculan dengan membawa selendang sebagai 
salah satu produknya. 
Penggunaan selendang saat ini, individu dapat mengatur penataan gaya 
agar sesuai dengan karakter masing-masing. Produk selendang batik yang 
sederhana dan tidak rumit, serta dapat dikombinasikan dengan pakaian lainnya. 
Batik dapat digunakan sebagai teknik, sedangkan untuk motif selendang dapat 
disesuaikan dengan perkembangan zaman. Dengan demikian, meskipun 
dibawakan dengan gambaran yang kekinian namun dengan pengerjaan yang 
tradisional maka tetap memberikan nuansa yang erat dengan ciri khas kedaerahan. 
Inspirasi dalam menciptakan motif seledang pun beragam. Inspirasi dapat 
berasal dari dalam negeri dan kehidupan yang ada di Indonesia. Mulai dari 
kuliner, arsitektur, hingga perairan Indonesia. Produk selendang ini biasanya 
diaplikasikan dalam balutan kebaya yang disesuaikan dengan gaya saat ini, yang 
dapat dikenakan dalam suasana santai dan formal. Konsep komposisi warna dapat 
diambil dari batik tradisional seperti Batik Pagi Sore1. Pemilihan warna diarahkan 
kepada warna-warna yang memang dapat dipadukan dengan pakaian lainnya2. 
                                                          
1 Batik Pagi Sore merupakan batik tulis yang dibuat pada zaman penjajahan Jepang di Indonesia. 
Batik ini menampilkan dua corak dan warna yang berbeda dalam satu kain (Hadisurya ,dkk, 2011). 
2 “Chitra Subiyakto, Kain Tradisional Lebih Relevan dengan Zaman Lewat Sejauh Mata 
Memandang.”Hitsss.com:Kreativitas, 16 Maret 2018. https://www.hitsss.com/chitra-subiyabuat-
kain-tradisional-lebih-relevan-dengan-zaman-lewat-sejauh-mata-memandang/ 
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Seiring dengan perkembangan fesyen berdampak pada produk selendang 
sebagai pelengkap busana. Munculnya merek-merek lokal saat ini membawa 
selendang dan batik ke dalam industri fesyen dengan sistem penjualan yang 
beragam dan kreatif. Persaingan yang semakin tinggi, para produsen berlomba-
lomba untuk menghasilkan produk yang berbeda dengan produk lainnya. Produk 
yang berhasil membentuk diferensiasi yang kuat dapat diberi harga premium atau 
bisa disebut dengan produk premium3.  
Segmen pasar produk ini memiliki volume yang kecil, dapat diartikan 
bahwa memang konsumen yang dapat atau mampu membeli produk premium 
jumlahnya lebih kecil daripada produk yang memilki harga dibawahnya. Apabila 
dilihat dari sisi lain, sebenarnya konsumen kalangan menengah keatas memiliki 
daya beli yang lebih tinggi dibandingkan dengan kalangan menengah kebawah. 
Penting bagi produk premium untuk membangun kualitas tinggi dan tidak hanya 
                                                          
3 Produk premium atau premium product adalah produk-produk yang memang sengaja didesain 
khusus agar berbeda (memiliki diferensiasi) dan menyasar kepada kalangan menengah keatas 
karena memang harga produk premium sendiri lebih tinggi dari produk lain yang sejenis 
(Anindhita, 2014).  
Sumber : shop.sejauh.com 
Gambar 6 :Salah satu produk selendang premium merek 
Sejauh Mata Memandang dengan visual ayam hias 
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Gambar 7 : Penggunaan selendang batik dipadupadankan 
dengan pakaian formal dan non formal 
memiliki kelebihan fungsional saja sehingga dapat memanjakan ego para 
pengguna produk tersebut. Dengan demikian, konsumen tidak masalah dengan 
harga yang tinggi dari produk premium tersebut (Anindhita, 2014:2). 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Wanita Dewasa  
Masa dewasa awal berlangsung pada usia 18 tahun sampai usia 40 tahun 
yang merupakan puncak dari perkembangan fisik dan kemampuan intelektual. 
Perancangan ini diarahkan untuk wanita dengan rentang usia 25 tahun hingga 35 
tahun karena di rentang usia ini wanita sudah memiliki ekonomi yang mapan yang 
memicu daya beli.  
Penampilan menjadi hal utama bagi para wanita pada usia ini. Wanita 
dewasa awal lebih percaya diri akan penampilan fisiknya dan memiliki perhatian 
lebih besar terhadap penampilannya. Selain itu, wanita dewasa awal memiliki 
penampilan yang lebih prima dibandingkan wanita dewasa usia madya. Meskipun 
demikian, wanita dewasa awal juga memiliki rasa cemas akan berbagai perubahan 
bentuk fisiknya, misalnya saja tubuh menjadi kurang langsing atau tidak langsing. 
Sumber : www.instagram.com/kamitaindonesia 
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Beberapa masalah yang dihadapi wanita dewasa tersebut yang memicu para 
wanita untuk berpenampilan menarik dengan berbagai cara. 
Kecemasan yang dialami para wanita dewasa akan penampilan juga 
didorong dari interaksi sosial. Penampilan fisik yang menarik merupakan potensi 
yang menguntungkan dan dimanfaatkan untuk memperoleh berbagai hasil yang 
menyenangkan bagi pemiliknya. Salah satu keuntungannya adalah kemudahan 
dalam pergaulan. Orang-orang yang menarik lebih mudah diterima dalam 
pergaulan dan dinilai lebih positif oleh orang lain dibandingkan orang yang 
kurang menarik (Lindawati, 2008:6). 
Sebagian besar orang muda menyadari bahwa penampilan memang 
berperan penting dalam dunia usaha, pergaulan, profesional, dan kehidupan 
keluarga. Masalah- masalah ini sering diatasi salah satunya dengan pengaturan 
pakaian untuk menutupi tanda-tanda penuaan. Peran pakaian pada dewasa awal, 
diantaranya: 
a. Meningkatkan penampilan 
Wanita dewasa awal memilih pakaian yang menonjolkan segi positif dan 
menutupi segi negatifnya. Ketika tanda-tanda penuaan mulai tampak, mereka 
memilih pakaian yang membuatnya tampak lebih muda. 
b. Indikasi status social 
Wanita dewasa awal, terutama mereka yang banyak bergaul dalam 
lingkungan kerja maupun lingkungan sosial, memakai pakaian sebagai simbol 
status yang mengidentifikasikannya dengan suatu kelompok sosial tertentu. 
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c. Individualitas 
Meskipun pakaian dimaksudkan untuk menggolongkan seseorang dalam 
suatu kelompok sosial tertentu, wanita juga berupaya agar pakaiannya tetap 
menunjukkan identitasnya sebagai individu agar diperhatikan dan dikagumi oleh 
anggota kelompoknya. 
d. Peran Sosio-Ekonomi 
Pakaian juga dapat menunjukkan keberhasilan ekonomi seseorang. 
Pakaian yang mahal yang dirancang eksklusif atau produk pabrik yang terkenal 
menunjukkan bahwa pemakai merupakan dari kelas ekonomi atas. 
e. Meningkatkan daya tarik 
Menurut Harlock, wanita yang memiliki tubuh kurang langsing biasanya 
memilih pakaian yang meningkatkan daya tariknya (Lindawati, 2008:30-31). 
C. FOKUS PERMASALAHAN 
Berdasarkan uraian-uraian di atas maka masalah yang diangkat pada 
proyek ini adalah bagaimana mengolah visual Padang Lamun sebagai sumber ide 
perancangan batik tulis untuk selendang sutra?  
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BAB II 
METODE PERANCANGAN 
A. Analisis Permasalahan 
Berdasarkan fokus permasalahan, ada beberapa permasalahan yang 
muncul dalam proyek perancangan ini. Pertama, pemahaman yang mendalam dan 
pencarian data terkait dengan keunikan Padang Lamun sebagai sumber ide, 
perkembangan motif batik kreasi baru komparasi untuk batik selendang sutra, dan 
pertimbangan batik sebagai produk premium. Kedua, permasalahan visualisasi, 
mengolah visual Padang Lamun menjadi motif batik. Ketiga, realisasi dalam 
teknik batik dan penentuan jenis bahan sutra yang digunakan untuk mendukung 
efek visual sesuai dengan karakter visual Padang Lamun dan fungsinya sebagai 
selendang.  
B. Strategi Pemecahan 
Mengacu pada analisis permasalahan diatas dapat disusun beberapa 
strategi yang dilakukan untuk menyelesaikan permasalah tersebut. Pertama, 
langkah awal perancangan ini mengumpulkan data hasil wawancara, hasil 
observasi, dan literatur berkaitan dengan Padang Lamun, perkembangan motif 
batik kreasi baru, dan pertimbangan batik sebagai produk premium. Pengumpulan 
data tersebut bertujuan untuk mengetahui karakteristik Padang Lamun pada 
pengolahan visual motif batik untuk selendang sutra. Hal ini diperlukan untuk 
memperkuat perancangan ini. Kedua, mengolah visual dari Padang Lamun 
menggunakan beberapa alternatif gaya dengan lebih condong pengolahan bidang 
atau blocking dan mengurangi detail untuk memunculkan efek bayangan atau 
pertemuan warna. Tentu dengan mempertimbangkan unsur estetis dengan tetap 
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mempertahankan keunikan dari visual Padang Lamun. Ketiga, melakukan studi 
produksi di Studio Batik Brahma Tirta Sari Yogyakarta yang diawali dengan 
proses uji coba teknik batik Lorodan pada kain sutra yang kemudian dianalisis 
sebagai hasil temuan. Studi produksi dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi 
kemungkinan kegagalan pada proses perancangan dan proses produksi. 
C. Pengumpulan Data 
Perancangan dapat diwujudkan menjadi sebuah karya yang baik dan sesuai 
dengan sasaran apabila diiringi dengan data yang mampu mendukungnya 
sehingga perlu adanya pengumpulan data. Terkait pengumpulan data yang 
digunakan yaitu studi literatur, studi visual, studi proses produksi, wawancara dan 
uji coba. 
1. Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan untuk memperoleh data atau dokumen serta arsip 
yang digunakan sebagai perlengkapan data. Hasil pengumpulan data sebagai 
berikut: 
a. Buku karangan S.K Sewan Susanto 1980 dengan judul  Seni Kerajinan 
Batik Indonesia berkaitan dengan motif dan teknik batik. 
b. Buku karangan J. Jesper dan Mas Pirngadie 1996 dengan judul Seni 
Batik ( De Batik-kunst De Inlandsche Kunstnijverheid in Nederlandsch 
Indie) berkaitan dengan kain batik sebagai selendang. 
c. Buku karangan Santosa Doellah 2002 dengan judul Batik: Pengaruh 
Zaman dan Lingkungan berkaitan dengan ukuran, fungsi, dan motif  
selendang. 
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d. Buku karangan Nanang Rizali 2012 dengan judul Metode 
Perancangan Tekstil berkaitan dengan perancangan tekstil. 
e. Buku yang disusun Balai Penelitian Batik Departemen Perindustrian 
1971 dengan judul Penuntun Batik berkaitan dengan teknik batik 
lorodan. 
f. Buku yang disusun Tim Yayasan Harapan Kita 1995 dengan judul 
Batik berkaitan dengan perkembangan batik. 
g. Buku karangan Asti Musman dan Ambar B Arini 2011 dengan judul 
Batik: Warisan Adiluhung Nusantara berkaitan dengan batik 
kontemporer. 
h. Laporan penelitian Lindawati 2008 dengan judul Perbedaan Citra 
Tubuh Antara Wanita Dewasa Awal dan Wanita Dewasa Madya 
berkaitan dengan karakteristik fisik maupun psikologi wanita dewasa 
awal. 
i. Laporan penelitian Yuanita Gesti 2013 dengan judul Dampak Aktivitas 
Pariwisata Bahari Komunitas Lamun Kepulauan Karimunjawa 
berkaitan dengan ciri-ciri fisik,tempat hidup, dan jenis-jenis padang  
lamun. 
j. Laporan penelitian Suryati 2010 dengan judul Degradasi Pantai 
Berbasis Ekosistem di Pulau Karimunjawa berkaitan dengan luas 
Padang Lamun yang ada di Pulau Karimunjawa. 
k. Laporan penelitian Ita Riniatsih 2016 dengan judul Struktur Komunitas 
Larva Ikan pada Ekosistem Padang Lamun di Perairan Jepara 
berkaitan dengan lamun sebagai sumber makanan dan jenis-jenis biota. 
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l. Laporan penelitian Vicentcia Putri Anindhita 2014 dengan judul 
Komunikasi Pemasaran Fashion Premium Product Store berkaitan 
dengan daya beli konsumen dan kriteria produk premium. 
2. Studi Visual 
Studi visual dilakukan di Pulau Kemujan yang termasuk dalam Kepulauan 
Karimunjawa Kabupaten Jepara. Pulau ini sebagian besar merupakan daerah 
pesisir dengan gelombang air laut yang tenang. Kemujan  terdiri dari empat dusun 
yaitu Dusun Kemujan, Dusun Telaga, Dusun Mrican, dan Dusun Batu Lawang.  
Sebagian besar masyarakatnya berkerja sebagai nelayan. Letak geografis 
cukup mengisolasi masyarakat terutama ketika sedang musim penghujan dan  
sering terjadi badai, dan gelombang laut menjadi cukup tinggi. Sebagian besar 
kegiatan masyarakat berada di daerah pesisir, salah satunya mencari ikan didaerah 
yang dangkal.  
Sebagai taman nasional Karimunjawa memiliki alam yang masih asli. 
Terlihat beberapa flora dan fauna yang ada di pulau ini. Kondisi pesisir di 
Kepulauan ini yaitu adanya perairan dangkal dan gelombang air laut yang tenang 
tidak seperti pesisir selatan pulau Jawa pada umumnya. Butiran pasir pantai 
terbilang cukup kasar dan telah bercampur dengan pecahan karang mati dan 
kerang.   
Salah satu keunikan pesisir Karimunjawa yaitu adanya Padang Lamun, 
karena karakteristik pesisir Karimunjawa memiliki perairan yang dangkal dan 
tenang maka dapat dijumpai tanaman lamun yang tersebar dibeberapa pulau di 
Kepulauan Karimunjawa dapat juga ditemui di Pulau Karimun dan Pulau 
Kemujan.  
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Padang Lamun oleh orang sekitar disebut dengan Jelamun, ini dibuktikan 
disalah satu dusun di Kemujan bernama Dusun Jelamun karena pantai 
disekitarnya banyak terdapat Padang Lamun. Keberadaan Padang Lamun ini dapat 
ditemui di beberapa pantai di pulau Kemujan yaitu pantai Bunga Jabe dan pantai 
sekitar Dusun Jelamun. Padang Lamun tertanam kuat pada dasar pasir pantai dan 
terendam didalam air. Keunikan dari Padang Lamun ini terlihat kumpulan daun 
yang tumbuh menjuntai dan bergerak dikarenakan adanya gelombang laut. 
Gerakan yang dihasilkan pun terlihat luwes. Permukaan daun kasar dan cukup 
tebal, namun mudah digerakan.  
Visual dari Padang Lamun ini cukup menarik jika dilihat dari berbagai sisi 
dikarenakan hidupnya bergerombol sehingga memperlihatkan dimensi dengan 
kedalaman yang bervariasi.  Didukung juga dengan adanya biota yang hidup di 
Padang Lamun bermacam-macam seperti plankton, ikan, dan kepiting menambah 
keberanekaragaman kehidupan didalamnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8 : Terumbu karang mati 
Sumber: Andina Febrasari 2017 
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3. Studi Proses Produksi 
Studi proses produksi dilakukan untuk mengetahui proses produksi yaitu 
persiapan bahan baku sampai pada proses akhir pembuatan produk. Hal ini di 
lakukan untuk dapat memahami proses produksi dengan tepat dalam penggarapan 
batik pada kain dan untuk mendukung perancangan. Studi proses produksi di 
lakukan di Studio Brahma Tirta Sari yang berada di Desa Tegal cerme KD. V No. 
7 RT. 08 RW. 14 Banguntapan, Yogyakarta. Proses produksi di studio batik 
tersebut meliputi proses desain, nyanting, pewarnaan, hingga lorod. Produk yang 
dihasilkan berupa kain panjang dan selendang dengan motif batik kreasi baru. 
 Proses pewarnaan menggunakan pewarna alami dan sintetis. Pewarna 
sintetis yang digunakan yaitu kombinasi naftol dan remasol. Teknik batik yang 
digunakan bermacam macam seperti kombinasi batik dengan teknik smock  dan 
ikat celup. Sebagian besar tutup celup dilakukan berulang-ulang sesuai dengan 
desain yang telah dibuat. Pencelupan dilakukan berulang-ulang untuk 
mendapatkan warna yang mantap. Menurut Agus Ismoyo pemilik dari Studio 
Brahma Tirta Sari, penumpukan warna karena proses penutupan, lorod, dan 
pencelupan yang berulang akan menghasilkan visual yang menarik sehingga motif 
terlihat memiliki kedalaman dimensi dan kaya akan variasi warna.  
Gambar 9 : Padang Lamun di Dusun Jelamun 
Sumber: Andina Febrasari 2017 
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 Tahap awal yang dilakukan dalam proses produksi kain yaitu perendaman 
kain di dalam larutan TRO selama semalam. Kemudian dilakukan proses mordan 
yaitu dengan cara merebus kain selama satu jam di dalam larutan tawas. Hal ini 
dilakukan untuk menghilangkan zat-zat pengawet pada kain dan membuka serat-
serat kain supaya pewarna mudah masuk keserat kain. Tahap berikutnya yaitu 
penjemuran, pada tahap ini kain dijemur hingga kering dan kemudian siap dibatik. 
Canting yang digunakan yaitu dengan canting tulis dan cap. Sebagian 
besar di Studio Batik Brahma Tirta Sari ini menggunakan pencelupan saja untuk 
proses pewarnaanya. Terkadang proses pencelupan dan proses lorod dapat 
dilakukan hingga beberapa kali untuk mendapatkan warna yang mantap. Proses 
lorod  dilakukan dengan merebus kain yang telah selesai dibatik dengan 
memasukkan soda abu dan kostik atau waterglass sesuai dengan pewarna yang 
digunakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10 : Batik motif flora dan fauna studio Brahma Tirta Sari 
 
Sumber: Andina Febrasari 2017 
 
23 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Studi Pasar 
Studi Pasar dilakukan juga di beberapa toko Kampung Batik Laweyan 
antara lain Batik Putra Bengawan, Batik Dan Dan, Batik Wedelan, Batik Merak 
Manis, Mahkota, Rosethree, dan Batik Keris. Studi pasar dilakukan untuk 
mengetahui motif-motif batik yang dipasarkan. Observasi dikhususkan pada 
produk-produk selendang dengan kualitas premium. Produk selendang dengan 
kualitas premium ini pada umumnya menggunakan bahan sutra karena 
karakternya yang lembut dan jatuh. 
 
 
Gambar 11 : Produk selendang sutra studio Brahma Tirta Sari  
dengan pewarna sintetis 
Sumber: Brahma Tirta Sari 2016 
 
Sumber: Andina Febrasari 2017 
 
Gambar 12 : Produk selendang batik Kampung Batik Laweyan 
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Tempat-tempat  tersebut memproduksi dan memasarkan selendang batik 
kreasi baru yang dirancang eksklusif. Sebagian besar dari motif batik yang 
dipasarkan mengambil visual flora dan fauna darat, laut, maupun udara seperti 
bunga, burung, kupu-kupu dengan latar belakang wilayah dan biota laut seperti 
ikan, kerang, dan koral yang diminati oleh konsumen wanita. Selain itu kreasi 
olah motif batik digambarkan dengan stilasi dan dekoratif yang dikombinasi 
dengan motif tradisi sehingga memperlihatkan detail yang cukup rumit. Produk 
selendang yang dijual pada umumnya memiliki ciri khas selendang batik tradisi 
yaitu menggunakan motif pinggiran pada sisi lebar kain maupun panjang kain. 
Pewarnaan produk-produk ini menggunakan teknik celupan dan colet 
menggunakan zat warna sintetis. 
5. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk memperkuat data dan menambah keterangan 
yang tidak terdokumentasi. Metode wawancara ini merupakan metode 
pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab yang mengacu pada 
permasalahan perancangan.  
a. Wawancara dengan Ibu Rustriastini pemilik usaha “ Batik Rosetree” 
Ibu Rustriastini menjelaskan alasan perlu adanya pengembangan produk-
produk dengan kualitas premium karena memang upaya untuk mempertahankan 
pelanggan dalam kalangan tertentu, dapat diartikan sebagai penggemar dari 
produk ini. Produk yang ada di Batik Rosetree mengarah pada kain dengan motif 
tradisi yang memang sudah memiliki penggemarnya tersendiri. Alasan lain dari 
mempertahankan produk premium menurut Ibu Rustriastini sekaligus sebagai 
penyaluran hobi dan mempertahankan proses tradisi dimana semua dikerjakan 
25 
 
 
 
dengan tangan (handmade). Hal ini juga merupakan upaya untuk menghasilkan 
kekhasan produk yang dihasilkan.  
Kualitas bahan juga menjadi pertimbangan untuk menghasilkan produk 
premium. Mulai dari kualitas mori sampai dengan pewarnaan. Mori yang 
digunakan pun beragam jenisnya dengan kualitas terbaik, seperti mori dengan 
merek tertentu dan juga sutra. Proses pengolahan  kain katun dan sutra menjadi 
kain batik sangatlah berbeda. Hal ini menjadi tantangan tersendiri untuk 
menciptakan produk premium. Proses batik untuk kain sutra menjadi lebih rumit 
karena karakter kainnya yang lebih rentan terhadap panas, selain itu untuk proses 
penutupan malam harus menggunakan canting yang lebih besar. 
Bahan pewarna juga perlu dipertimbangan, hal ini untuk menghasilkan 
warna yang menarik dan khas. Terdapat variasi penggunaan bahan pewarna untuk 
mendapatkan karakter warna yang unik seperti kombinasi bahan pewarna alam 
dan pewarna kimia. Misalnya saja untuk produk premium Batik Rosetree 
meskipun menggunakan bahan pewarna kimia tetapi tetap mengandalkan warna 
soga genes yaitu dengan pewarnaan dengan rebusan kayu. Penggunaan bahan 
pewarna dari rebusan kayu tersebut untuk memberikan  kualitas yang baik, maka 
diperlukan waktu yang lama. Seperti halnya batik tulis halus membutuhkan 4-6 
bulan untuk pengerjaannya.  
 Pertimbangan lainnya yaitu dalam segi motif. Arah motif menjadi 
pembeda dengan produk lainnya. Hal ini menjadi keunikan tersendiri untuk 
produk premium dalam memikat selera konsumen. Misalnya saja untuk produk 
premium yang dihasilkan oleh Batik Rosetree yaitu tetap mempertahankan motif-
motif pakem, dan untuk batik kreasi barunya juga tidak meninggalkan kekhasan 
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motif pakem. Contoh motif kawung sebagai latar kemudian motif kupu-kupu dan 
sekaran atau bunga sebagai motif utamanya. Motif tersebut memang sebagian 
besar peminatnya adalah wanita. Motif yang unik, kualitas bahan tinggi, 
pengerjaan yang rapih dan rumit dalam waktu relatif lama menjadi kelebihan yang 
ada pada produk premium batik sehingga sebanding dengan harga yang 
ditawarkan.  
b. Wawancara dengan Bapak Eko karyawan “Batik Mahkota Laweyan” 
Bapak Eko menjelaskan bahwa persaingan produk massal yang tinggi 
membawa produsen batik mencari alternatif produk dengan segmen tertentu. 
Desain batik kontemporer banyak diproduksi guna memenuhi permintaan 
komunitas tertentu, karakter desain disesuaikan dengan keinginan komunitas 
tersebut. Peminat dari batik ini biasanya menginginkan produk yang premium dan 
diproduksi terbatas.  
Produk premium memerlukan eksperimen mulai dari penentuan desain 
motif, bahan, dan teknik yang bervariasi dengan berbagai inovasi sehingga 
memberikan nilai lebih untuk produk. Ide besar biasanya berasal dari lingkungan 
hidup sekitar yang tidak terlepas dari makhluk hidup yang digambarkan dengan 
penggayaan tertentu tanpa menghilangkan kesan dan karakter objek. Desain batik 
tidak hanya indah namun memiliki nilai atau makna tertentu. Beberapa hal yang 
perlu diperhatikan dalam penerapan batik pada kain sutra antara lain arah motif 
kearah tradisi atau kreasi, trik pengerjaan, pengrajin (khusus pengrajin batik kain 
sutra), panasnya lilin, pertimbangan resiko, dan arah fungsi.  
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D. Uji Coba 
Uji coba dilakukan pada pengembangan desain yang meliputi beberapa 
percobaan, meliputi uji coba teknik dan dilakukan pada 5 jenis kain sutra dengan 
sifat yang berbeda. Hal ini dilakukan untuk mengetahui karakter kain, daya serap 
warna, dan efek yang dihasilkan. Selain itu dilakukan juga uji coba visual untuk 
mengetahui karakter visual Padang Lamun yang akan diterapkan dalam selendang 
dan dapat diterapkan menggunakan teknik batik.  
1. Uji Coba Teknik 
Uji coba teknik dilakukan untuk mengetahui proses batik dalam 
menciptakan efek visual yang dihasilkan. Proses yang dilakukan merupakan 
proses batik tulis Lorodan dengan tiga kali pewarnaan, dua kali proses nyanting, 
dan dua kali proses lorod. 
Tahapan yang dilakukan sebagai berikut: 
a. Kain melalui proses mordan  terlebih dahulu, proses ini dilakukan  dengan 
cara merebus kain dengan larutan tawas dalam waktu 1 jam. Resep yang 
digunakan yaitu 5 gr/l air dengan suhu 70oC. Kain harus sesekali diangkat dan 
dicelupkan. Setelah itu kain didiamkan di dalam larutan tawas selama 
semalaman dan kemudian dibilas dengan air bersih. 
Gambar 13 : Proses mordan 
Sumber: Andina Febrasari 2017 
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b. Kain kemudian dicelupkan ke dalam larutan pewarna sintetis sesuai dengan 
desain yang telah ditentukan. Dalam percobaan ini menggunakan larutan 
naftol dan remasol. Jika menggunakan larutan napthol diperlukan dua larutan 
yaitu larutan napthol dan garam diazo. Perbandingan yang digunakan yaitu 1: 
3 untuk 1 liter air. Sedangkan untuk pewarna remasol dibutuhkan larutan zat 
warna remasol dan larutan waterglass sebagai pengunci warna. Resep yang 
digunakan untuk larutan zat warna remasol yaitu 5 gram/l air. Pada tahap ini 
kain diwarna dengan pewarna remasol yaitu yellow FG. 
  
 
c. Tahap selanjutnya yaitu proses nyorek di kain yang telah diwarna sebelumnya.  
 
 
Gambar 14 : Pewarnaan tahap 1 
Sumber: Andina Febrasari 2017 
 
Gambar 15 :  Proses nyorek 
Sumber: Andina Febrasari 2017 
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d. Setelah proses nyorek tahap pertama selesai kain kemudian ditutup dengan 
malam sesuai dengan motif yang sudah digambar tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
e. Kain yang telah melalui proses penutupan dengan malam kemudian diwarna 
sesuai dengan desain yang telah ditentukan yaitu menggunakan pewarna 
naphtol. Zat warna naphtol yang digunakan yaitu Red 3GL dengan garam AS 
dan kemudian dicuci dengan air bersih.  
 
 
 
 
 
 
f. Tahap selajutnya yaitu proses lorod yang pertama. Proses ini untuk 
menghilangkan lilin malam dengan memasukan kain pada air mendidih, 
proses ini dilakukan sampai lilin benar-benar terlepas dari kain.  
Gambar 16 : Proses nyanting 
Sumber: Andina Febrasari 2017 
 
Gambar 17 : Pewarnaan tahap 2 
Sumber: Andina Febrasari 2017 
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g. Tahap berikutnya kembali pada proses nyorek untuk motif berikutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
h.  Proses penutupan motif kedua dengan malam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
i. Pewarnaan yang ketiga dengan pencelupan pewarna remasol  Turquise Blue 
G. Kain dicelupkan ke dalam zat warna remasol dan ditiriskan hingga kering. 
Gambar 18 : Proses lorod tahap 1 
Sumber: Andina Febrasari 2017 
 
Gambar 19 : Proses nyorek tahap 2 
Sumber: Andina Febrasari 2017 
 
Gambar 20 : Proses nyanting tahap 2 
Sumber: Andina Febrasari 2017 
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Kemudian kain dicelupkan ke dalam larutan waterglass hingga merata, 
ditunggu sekitar 1 hingga 2 jam dan selanjutnya dicuci sampai bersih. 
 
 
 
 
 
j.  Tahap terakhir yaitu proses lorod yang kedua hingga bersih dari lilin. 
 
 
 
 
 
 
2. Uji Coba Bahan 
No Percobaan Detail Diskripsi 
1.   
  
Bahan     : Sutra mengkilap tenun           
mesin 
Karakter : Lembut , mengkilap, 
jatuh 
Pewarna           :  Remasol Yellow 
FG, Naphtol Red 3GL garam 
AS,  Bourdeux GP garam 
AS. 
Gambar 21 : Pewarnaan tahap 
3 Sumber: Andina Febrasari 2017 
 
Gambar 22 : Lorod tahap 2 
Sumber: Andina Febrasari 2017 
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2.    
 
Bahan    : Sutra tekstur kotak 
tenun bukan mesin 
Karakter : Lebih tebal, tekstur 
kotak-kotak, sedikit mengkilap,  
sedikit kaku, menyerap warna 
lebih baik. 
Pewarna:  Remasol Yellow FG, 
Naphtol Red 3GL garam AS, 
Remasol Turquise Blue G. 
3.  
  
Bahan        :  Sutra Katun 
Karakter : Lebih tebal, kaku, 
salah satu sisi mengkilap, 
penyerapan pewarna kurang. 
Pewarna: Remasol Yellow FG, 
Red RB, Turquise Blue G.  
4.  
 
 
Bahan      : Sutra Siffon 
Karakter :  Tipis, transparan, 
serat lebih renggang. 
Pewarna   : Remasol Yellow FG, 
Turquise Blue G. Red RB.  
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Ruas daun 
memanjang 
Ujung daun 
Lembaran daun 
Seludang daun 
Buah 
Rimpang beruas 
Akar 
5.    
 
Bahan :Sutra Crape 
Karakter: Lembut, sedikit 
mengkilap,  jatuh, sedikit 
bertekstur. 
Pewarna: Remasol Brill. Orange 
3R, Brill. Blue R, Red RB 
 
3. Uji Coba Visual 
a. Morfologi Padang Lamun  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Thalassia hemprichii merupakan tumbuhan lamun yang paling dominan 
tumbuh di Kepulauan Karimunjawa memiliki daun lurus hingga sedikit 
melengkung seperti sabit yang tebal. Helaian daunnya pipih dan lebar. Bagian 
pangkal daun agak menyempit. Daun bercabang 2 tidak terpisah, berbentuk pita, 
dan bertepi rata dengan ujung membulat. Panjang daun hingga 40 cm tetapi 
Gambar 23: Morfologi Thalassia hemprichii 
Sumber: Wikipedia.org 
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biasanya lebih pendek. Jika terkena gelombang air sedikit puntiran dibandingkan 
lamun jenis Enhalus acoroides karena daunnya lebih pendek. Panjang seludang 
tampak nyata dank eras, rumpang keras, menjalar, dan beruas. Dapat tumbuh 
hingga kedalaman 25 meter, ditemui pada area berpasir kasar dan pecahan karang. 
Batang pendek dan jumlah daun 2-6 helai.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Enhalus acoroides jenis lamun yang sering tumbuh bersama Thalassia 
hemprichii. Kedua jenis tumbuhan lamun tersebut memiliki perbedaan yaitu 
Enhalus acoroides memiliki akar seperti tali, berjumlah banyak dan tidak 
bercabang. Bentuk daun seperti pita, tepi rata, dan ujungnya tumpul. Panjangnya 
mulai 65 cm hingga 160 cm dengan lebar 1,2 cm – 2 cm sehingga terlihat 
menjuntai dan banyak puntiran akibat gerakan air. Jenis lamun ini tumbuh 
berpencar dalam kelompok kecil dan memiliki ukuran yang paling besar 
dibandingkan jenis tumbuhan lain.  
Morfologi dari beberapa jenis Padang Lamun ini kemudian diolah dalam 
beberapa gaya antara lain: 
Gambar 24: Enhalus acoroides 
Sumber: alfiansyah-kahar.blogspot.com 
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- Naturalis adalah gaya seni yang merupakan representasi dengan tujuan untuk 
mereproduksi objek sebagai keyakinan atas alam.  
- Deformasi adalah perubahan susunan bentuk yang dilakukan dengan sengaja 
untuk kepentingan seni, yang sering terkesan sangat kuat atau besar sehingga 
kadang - kadang tidak lagi berwujud figure semula atau yang sebenarnya.  
- Dekoratif adalah karya seni yang memiliki daya (unsur) (meng) hias yang 
tinggi atau dominan. Di dalam karya seni lukis tidak menampakkan adanya 
volume keruangan maupun perspektif. Semua dibuat secara datar/flat atau 
tidak menunjukkan ketiga dimensiannya.  
- Distorsi adalah perubahan bentuk, penyimpangan keadaan yang 
dibengkokkan, merupakan salah satu cara untuk mencoba menggali 
kemungkinan lain pada suatu bentuk/ figur (Susanto, 2011: 107)  
naturalis, deformasi, dekoratif, dan distorsi sebagai berikut: 
b. Uji coba visual Thalassia hemprichii 
Gambar Naturalis Deformasi Distorsi Dekorasi 
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c. Jenis Padang Lamun yang  biasanya hidup bersama dengan Thalassia 
hemprichii 
Gambar Natural Deformasi Distorsi Dekorasi 
Enhalus acoroides  
 
 
  
 
Halophilla ovalis 
 
 
 
 
 
 
 
d. Biota 
Gambar Natural Deformasi Distorsi Dekorasi 
Juvenile 
 
 
 
 
Moluska  
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Kepiting 
  
  
 
 
4. Hasil Uji Coba 
Berdasarkan analisa yang dilakukan melalui beberapa uji coba teknik,  
bahan dan visual didapatkan hasil bahan dan visual yang digunakan: 
1. Berdasarkan uji coba teknik yang dilakukan, pada perancangan ini 
mengunakan teknik lorodan yaitu dengan tiga kali pewarnaan , dua kali proses 
nyating, dan dua kali proses lorod. 
2. Bahan yang digunakan yaitu tiga jenis bahan sutra antara lain sutra mengkilap 
tenun mesin, sutra tektur kortak tenun bukan mesin, dan sutra crape. Alasan 
penggunaan ketiga bahan ini dikarenakan sutra satin memiliki sifat yang 
lembut, jatuh, dan permukaan yang mengkilap sehingga dapat mendukung 
fungsi selendang dan visual Padang Lamun. Bahan sutra tenun bukan mesin 
dipilih karena bahan ini mampu menyerap bahan pewarna dengan baik 
sehingga dapat menghasilkan visual yang menarik. Jenis sutra Crape juga 
dipilih dikarenakan memberikan variasi tekstur yang berbeda, menyerap  
bahan pewarna dengan baik, dan sifatnya yang jatuh dan mendukung fungsi 
selendang. 
3. Berdasarkan uji coba visual yang dilakukan maka dipilih visual dengan gaya 
deformasi dikarenakan gaya ini tidak menghilangkan karakteristik bentuk dan 
tidak terdapat banyak detail lebih didominasi bidang serta garis berbidang.  
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E. Gagasan  Awal 
Gagasan awal perancangan ini menawarkan visual batik dengan sumber 
ide visual Padang Lamun. Gagasan awal ini memberikan visual baru untuk 
selendang batik tulis yang memiliki peluang sebagai produk baru mengingat 
Padang Lamun memiliki karakteristik yang unik yaitu  hidup di pesisir, terbenam 
di dalam air dengan akar yang menancap di pasir,  menggerombol, sebagai tempat 
hidup berbagai biota,  kumpulan daun yang tumbuh menjutai, dan bergerak luwes 
karena adanya gelombang laut. Meskipun bentuknya yang sederhana Padang 
Lamun menarik jika dilihat dari berbagai sisi dan terlihat berdimensi. Padang 
Lamun masih sangat jarang dikenali sehingga tidak banyak yang mengolah visual 
Padang Lamun. Melalui bentuk fisik dan tempat hidup yang unik ini, Padang 
Lamun diolah dengan arahan batik kontemporer dengan gaya deformasi sehingga 
mempunyai nilai kebaharuan. 
Teknik yang digunakan untuk mendukung visual dari motif Padang 
Lamun yaitu dengan teknik batik tulis Lorodan. Batik tulis Lorodan dipilih 
sekaligus untuk memberikan variasi warna yang lebih beragam sehingga mampu 
menghasilkan dimensi. Dimensi ini menggambarkan kedalaman Padang Lamun 
didalam air, gerakan, dan daun yang berlapis-lapis. Penggunaan teknik batik 
lorodan ini juga bertujuan untuk mengangkat kualitas produk sebagai produk 
premium.  
Zat warna yang digunakan adalah zat warna sintetis Remasol dan kain 
yang digunakan terdiri dari tiga macam kain sutra meliputi sutra mengkilap tenun 
mesin, sutra tektur kotak tenun bukan mesin, dan sutra crape yang memang 
mendukung visual sekaligus fungsinya sebagai selendang. Keberimbangan antara 
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kualitas visual, teknik, dan bahan maka produk ini dapat memenuhi kriteria 
produk premium.  
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BAB III 
PROSES PERANCANGAN/PENCIPTAAN 
Perancangan Batik Tulis Padang Lamun ini menggunakan pendekatan 
desain yang terdiri dari: (a) proses eksplorasi (exploration process), proses 
analisis bersifat pendalaman, penelusuran, penggali atas sejumlah hal. (b) Proses 
ekstraksi (extraction process), proses analisis yang bersifat rangkuman, ekstraksi 
dan pembuatan kesimpulan atas sejumlah hal. (c) Titik terminasi, suatu titik yang 
mewakili kondisi awal saat mau memulai suatu kegiatan. Bentuk kegiatan pada 
titik terminasi berupa kegiatan perencanaan kegiatan, evaluasi, melihat kembali, 
dan presentasi. Tiga tahapan proses desain tersebut kemudian dijabarkan dalam  
empat langkah operasional yakni: (a) proses analisis desain dan penetapan target 
perencanaan. (b) proses analisis aspek desain dan penyusunan konsep desain. (c) 
proses penjabaran konsep dan pembuatan desain (visualisasi). (d) proses tes 
produk (Palgunadi, 2007:288). 
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B. Konsep Perancangan 
Konsep Padang Lamun sebagai sumber ide perancangan batik tulis untuk 
selendang sutra diarahkan untuk wanita dewasa usia 25-35 tahun. Konsep 
perancangan ini terinspirasi dari Padang Lamun yang ada di Kepulauan 
Karimunjawa. Lamun Ombak adalah tema dari perancangan yang terinspirasi 
gerakan Padang Lamun karena adanya gelombang laut. Visual Padang Lamun 
yang berupa kumpulan daun panjang yang menjutai terendam air, digerakkan oleh 
gelombang laut di pesisir pantai, dan kaya akan keanekaragaman biota 
menjadikan visual Padang Lamun menarik untuk diolah. Selain itu, teknik batik 
tulis Lorodan mendukung visual Padang Lamun yang terbenam air dan 
membentuk bayangan sehingga memperkaya bentuk dan warna. Warna yang 
digunakan dalam perancangan ini adalah warna-warna kontras dengan warna 
tambahan yang terbentuk dari hasil pertemuan warna akibat teknik Lorodan.  
Konsep perancangan di atas mempertimbangkan aspek-aspek desain  
1. Aspek  Estetis 
Aspek estetis dari perancangan ini adalah mengolah visual Padang Lamun 
dalam batik tulis. Padang Lamun digambarkan dengan gaya deformasi dengan 
tujuan memberikan variasi olahan visual Padang Lamun yang diterapkan dalam 
batik tulis. Selain motif Padang Lamun sebagai motif utama, untuk 
mempertahankan ciri khas selendang  terdapat motif pinggiran dan isen-isen. 
Serangkaian motif tersebut tersusun dalam dua pola. Kedua pola tersebut juga 
mengandalkan blocking yang memunculkan visual ilusi gerak, berlapis-lapis dan 
saling berkesinambungan. Warna yang digunakan dalam perancangan ini adalah 
warna-warna kontras dengan warna tambahan yang terbentuk akibat pertemuan 
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warna-warna kontras tersebut sehingga memunculkan kesan elegan, anggun dan 
lembut. Konsep komposisi pola dan warna menyerupai komposisi Batik Pagi Sore 
yang divariasikan dengan bidang-bidang simetris.  
2. Aspek Bahan 
Bahan merupakan aspek yang mempengaruhi tampilan, teknik dan 
mendukung fungsi produk. Sesuai konsep perancangan ini, bahan yang dipilih 
adalah kain sutra. Kain sutra memiliki sifat yang fleksibel, mudah diikat, dilipat 
dan  memiliki kualitas yang baik sehingga dapat mendukung visual, efek yang 
dihasilkan, maupun fungsinya untuk selendang. Hasil uji coba dari proses batik 
pada kain sutra menunjukkan lilin dapat menembus dan warna dapat terserap 
dengan baik. Selain itu kualitas kain sutra juga diperhatikan agar produk yang 
dihasilkan dapat memenuhi kriteria produk premium. Tiga jenis sutra dipilih yaitu 
sutra tenun mesin yang memiliki permukaan mengkilap rmemberikan kesan 
mewah, sutra tenun bukan mesin dengan tekstur kotak-kotak menambah keunikan 
produk, dan sutra crape yang memiliki permukaan yang lembut dan halus 
memberikan kesan anggun.  
3. Aspek Fungsi 
Fungsi utama adalah produk selendang premium untuk wanita dewasa. 
Selendang merupakan pelengkap busana sebagai penutup tubuh tertentu maupun 
menambah hiasan pada busana. Selendang ini dapat diaplikasikan pada busana 
formal maupun semi-formal sesuai dengan kreasi penggunanya. Produk ini 
merupakan produk premium, maka diharapkan produk ini dapat memberikan nilai 
tambah pada eksistensi penggunanya. 
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4. Aspek Teknik 
Teknik yang digunakan untuk mewujudkan rancangan ini adalah teknik 
batik tulis Lorodan. Teknik batik tulis Lorodan ini dipilih karena dapat 
memunculkan efek visual yang menyerupai lapisan di dalam air, bayangan, dan 
menambah variasi warna. Hasil uji coba dari teknik batik tulis Lorodan terdiri dari 
dua kali proses nyanting, tiga kali proses pewarnaan, dan dua kali proses lorod . 
Bahan pewarna menggunakan pewarna remasol untuk mengejar warna-warna 
sesuai kecerahan sesuai dengan desain. Penggunaan teknik batik tulis Lorodan ini 
memberikan nilai tambah dan keberimbangan sebagai produk premium.  
5. Segmen Pasar 
Perancangan ini ditujukan untuk kelompok konsumen yang memang 
memiliki daya beli yang tinggi, mengutamakan kualitas produk premium, dan 
prestis yaitu wanita dewasa muda 25-35 tahun dalam kalangan ekonomi kelas 
atas. Wanita dalam kalangan ini memiliki karakter yang cenderung konsumtif, 
ingin terlihat mewah, elegan, feminim dan lebih mengutamakan penampilan untuk 
eksistensi di lingkungan sosialnya. 
C. Kriteria Perancangan 
Perancangan ditujukan sebagai produk batik tulis untuk selendang sutra 
dengan sumber ide Padang Lamun sebagai produk kualitas premium yang 
dirancang khusus dengan tema Lamun Ombak. Target pasar perancangan ini 
adalah wanita dewasa usia 25-35 tahun dan  diarahkan untuk kalangan ekonomi 
atas. Produk premium ini hanya diproduksi secara terbatas karena proses 
produksinya membutuhkan waktu yang lama. Produk ini merupakan produk 
handmade sehingga tiap produknya tidak akan sama satu dengan yang lainya.  
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D. Pemecahan Masalah 
1. Uji coba visual ,  uji coba teknik dan bahan 
Uji coba motif  Padang Lamun sebagai motif utama berupa beberapa jenis 
tanaman Lamun dan biota yang diolah dengan gaya deformasi. Gaya deformasi 
dipilih karena gaya ini tidak menghilangkan karakter dan bentuk dari Padang 
Lamun dan tidak terlalu banyak mengandalkan detail. Motif pendukung berupa 
isen-isen dan motif pinggiran yang memunculkan kekhasan selendang batik. 
Motif disusun dalam dua pola disetiap desain yang direalisasikan dengan teknik 
batik tulis Lorodan. Teknik ini memunculkan visual yang terkesan berlapis-lapis, 
sehingga pola dan warna pada desain saling berkesinambungan.  
Warna yang digunakan  adalah warna-warna kontras yang dan adanya 
warna tambahan akibat pertemuan warna pada teknik Lorodan. Warna-warna 
cenderung mengarah pada warna kuning, merah, oranye, hijau, dan biru yang 
mewakili warna pasir, air, suasana pesisir pantai pada sore hari, dan Padang 
Lamun.  
2. Perancangan  
Perancangan mengacu pada desain panel untuk selendang . Desain diawali 
dengan menentukan pola pembagian warna dalam bidang geometri berupa persegi 
dan segitiga, kemudian motif dikomposisikan menyebar maupun memusat. 
Pengkomposisian motif ini dimulai dari sudut maupun dari tengah selendang yang 
terdiri dari dua pola. Rancangan dengan pengkomposisian seperti ini 
mempermudah teknik untuk merealisasikan produk yaitu mengurangi adanya pola 
yang meleset. Pola dan warna disusun secara berlapis sehingga memunculkan 
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pola dan warna tambahan yang memperkaya detail. Susunan warna dimulai dari 
warna termuda hingga tertua.  
3. Visualisasi produk 
Visualisasi produk dilakukan untuk mewujudkan produk secara nyata 
berupa selendang premium. Proses ini dilakukan sesuai dengan desain dan 
pertimbangan yang telah ditentukan.  
E. Moodboard Konsep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 25: Moodboard konsep perancangan 
Sumber : Andina Febrasari 2018 
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Koleksi ini mengambil tema Lamun Ombak yang terinspirasi dari motif 
utama. Padang Lamun merupakan sebuah ekosistem yang terdiri dari hamparan 
tanaman lamun di laut dangkal, sering juga disebut dengan seagrass bads. Padang 
Lamun ini banyak ditemui di perairan kepulauan Karimunjawa yang memang 
kondisi perairannya dangkal dan berpasir. Selain tumbuhan lamun yang 
beranekaragam jenisnya yang telah menyesuaikan diri untuk hidup terbenam di 
dalam air laut, serta terdapat juga biota yang hidup di Padang Lamun ini. 
Kumpulan daun yang menjuntai, gerakan akibat gelombang laut, dan 
keanekaragaman biota menjadi keunikan visual Padang Lamun memunculkan  
kedalaman dimensi untuk diolah kedalam batik tulis.  
Lamun Ombak diterapkan dalam produk selendang, mengingat selendang 
merupakan pelengkap busana masa lampau yang tetap eksis sampai saat ini. 
Produk ini dirancang dengan tetap memberikan sentuhan khas selendang batik 
tradisional melalui olahan motif, teknik, maupun bahan sehingga memberikan 
kesan klasik, anggun, dan mewah bagi penampilan penggunanya. 
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BAB IV 
VISUALISASI 
A. Uraian Deskriptif 
Serangkaian uji coba dan studi telah dilakukan. Koleksi ini mengambil 
tema Lamun Ombak dengan fokus perancangan mengolah visual Padang Lamun 
sebagai sumber ide. Padang Lamun menarik untuk diolah dari segi bentuk yang 
didominasi oleh daun pipih dan panjang seperti pita. Hidup bergerombol, daun 
yang menjuntai, digerakan oleh gelombang laut menghasilkan puntiran, 
menumpuk, dan saling menjerat sehingga memperlihatkan ilusi gerakan dan 
kedalaman. Visual ini juga didukung dengan tempat hidup Padang Lamun ini di 
daerah perairan dangkal dengan akar yang menjalar di pasir dan daun terbenam di 
dalam air sehingga menghasilkan efek bayangan air ketika terkena cahaya pagi 
hari maupun sore hari.  
Visual Padang Lamun diolah dengan gaya deformasi dan menghasilkan 
efek ilusi untuk memberikan sensasi visual baru dalam batik motif flora. Warna 
desain cenderung menggunakan warna kontras merah, oranye hingga ke kuning, 
hijau dan biru. Warna-warna tersebut mewakili warna pasir, air laut, Padang 
Lamun, dan menggambarkan keadaan air ketika terkena cahaya matahari ketika 
sore hari. Selain itu, merah memberikan kesan hangat, kuning memberikan kesan 
mewah, dan biru memberikan kesan tenang. Komposisi pembagian warna dan 
motif mirip dengan batik Pagi Sore dengan bidang-bidang geometri untuk 
memberikan variasi antara desain satu dengan yang lainnya. 
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Teknik yang digunakan pada perancangan ini adalah teknik batik tulis 
Lorodan yaitu dengan tiga kali pewarnaan, dua kali proses tembokan, dan dua kali 
proses lorod. Warna yang dihasilkan tidak hanya menghasilkan warna yang 
diinginkan, namun juga menghasilkan warna tambahan akibat pertemuan warna 
dari teknik Lorodan. Proses batik Lorodan ini menghasilkan efek bayangan 
sehingga kesan Padang Lamun terbenam di dalam air.  
Perancangan ini berhasil memvisualisaskan 6 desain selendang dan 3 
diantaranya diwujudkan menjadi produk. Desain motif ini diwujudkan pada 
selendang sutra dengan variasi ukuran 80 cm x 150 cm dan 80 cm x 200 cm. 
Produk ini diarahkan pada produk premium untuk konsumen wanita usia 25-35 
tahun.  
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B. Visualisasi Karya 
Desain 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Judul  : Kerang Lamun 
Teknik  : Batik Tulis 
Ukuran : 80 cm x 150 cm 
Bahan  : Kain Sutra mengkilap tenun mesin 
Pewarna : Remasol 
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Sumber : Andina Febrasari 2018 
 
Skala 1:10 
Gambar 26: Desain 1 
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Desain ini menggambarkan hubungan Padang Lamun dengan kerang laut. 
Kerang laut yang tinggal di dalam Padang Lamun pada umumya berlindung 
disekitar daun untuk menghindari predator dan koyakan gelombang laut. Desain 
ini diarahkan ke dalam pengolahan desain panel. Visual yang diolah yaitu Padang 
Lamun jenis Thalassia hemprichii dan kerang laut dengan gaya deformasi 
mengandalkan bidang dan garis berbidang atau blocking. Terdiri dari 2 pola yaitu 
pola pertama terdiri dari dua pembagian warna kemudian dilapisi dengan pola 
kedua. Pembagian warna dengan bidang geometri membentuk segitiga. 
\Komposisi motif mengikuti susunan bidang segitiga tersebut. Susunan motif yang 
berada di tengah ukuran diperbesar dari pada yang di tepi untuk memberikan point 
of interest. Motif pinggiran berupa garis-garis vertikal dengan panjang yang 
berbeda yang disusun secara sejajar membentuk segitiga.  
 Warna yang digunakan yaitu warna-warna kontras seperti warna kuning, 
hijau, merah, dan orange. Warna baru muncul dengan intensitas warna yang 
berbeda akibat pertemuan dua warna pada teknik batik Lorodan. Pertemuan warna 
pada desain ini yaitu pertemuan warna kuning dan merah menjadi oranye, 
sedangkan akibat pertemuan warna hijau dan merah akan memunculkan warna 
coklat.  
Zat pewarna yang digunakan yaitu zat pewarna sintetis remasol. Teknik 
pewarnaan menggunakan teknik usap untuk menghemat bahan pewarna yaitu 
dengan proses sebagai berikut:  
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Kain Sutra 
Proses Mordan 
Proses Pewarnaan 
Tahap I 
(Background) 
Remasol  
Yellow FG 
Fiksasi 
Waterglass 
Proses Nyorek  I Nyanting dan 
Nembok Pola 
 
Proses Pewarnaan 
Tahap II  
Remasol  
Turquise +  Black B +  
Brill.Blue RSP 
Fiksasi 
Waterglass 
Proses Lorod I 
Proses Nyorek  II Nyanting dan 
Nembok 
Pola 
  
Proses Pewarnaan 
Tahap III 
Remasol  
Yellow RNL  +  Yellow FG + Orange R 
Fiksasi 
Waterglass 
Proses Lorod II 
+ 
+ 
: 
+ 
: 
Gambar 27 : Bagan  proses produksi desain 1 
Sumber : Andina Febrasari 2018 
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Bahan yang digunakan yaitu kain sutra tenun mesin , hal ini dikarenakan 
sifat kain yang jatuh, halus, dan mengkilap. Selendang yang dihasilkan dapat 
dipadukan dengan busana semi-formal hingga formal untuk mendukung kesan 
penampilan yang tampak elegan.  
 
 
 
+ 
Pola  1 Pola  2 
Pembagian warna  :  
Gambar 28 : Pola dan pembagian warna desain 1 
Sumber : Andina Febrasari 2018 
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Gambar 29 : Foto produk desain 1 
Sumber : Andina Febrasari 2018 
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Desain 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Judul  : Jelamun 
Teknik  : Batik Tulis 
Ukuran : 80 cm x 150 cm 
Bahan  : Kain sutra tekstur kotak tenun bukan mesin 
Pewarna : Remasol 
 
 
Skala 1:10 80 cm 
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Gambar 30 : Desain 2 
Sumber : Andina Febrasari 2018 
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Desain ini fokus pada pengolahan motif Padang Lamun jenis Thalassia 
hemprichii. Desain ini diarahkan ke dalam pengolahan desain panel. Puntiran 
daun Padang Lamun ini saat tersentuh arus laut tampak gemulai dan luwes. Kesan 
inilah yang ingin dimunculkan pada desain ini. Motif Padang Lamun diolah 
dengan gaya deformasi mengandalkan bidang, garis dan blocking. Komposisi 
warna dan motif desain ini dibagi dalam bidang geometri membentuk segitiga 
pada arah diagonal. Motif Padang Lamun, bidang geometri, dan isen - isen 
dipusatkan pada dua sudut yang berlawanan kemudian menyebar dan penuh di 
bagian tengah. Motif pinggiran berupa garis yang disusun dengan arah vertikal 
dan horizontal, tegak maupun miring yang dikombinasi dengan cecek.  
 Warna yang digunakan merupakan warna-warna kontras sebagai pusat 
perhatian seperti warna kuning, merah, coklat dan hijau. Warna baru dengan 
intensitas warna yang berbeda akibat pertemuan warna, dalam desain ini yaitu 
pertemuan warna kuning dan biru menjadi hijau, sedangkan akibat pertemuan 
warna merah dan biru akan memunculkan warna merah kecoklatan.  
Zat pewarna yang digunakan yaitu zat pewarna sintetis remasol. Pewarna 
remasol yang digunakan yaitu sebagai berikut: 
- Kuning  : Yellow FG 
- Merah  : Red RB +  Yellow RNL + Orange 3R + Black N 
- Hijau dan coklat : Turquise 
 Teknik pada desain ini menggunakan teknik batik Lorodan untuk 
mendukung visual yang dihasilkan dan pewarnaan menggunakan teknik usap 
untuk menghemat bahan pewarna. Proses telah dijabarkan dalam bagan proses 
produksi desain 1. Pola dan komposisi warna pada desain ini sebagai berikut : 
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Bahan yang digunakan yaitu kain sutra tekstur kotak tenun bukan mesin, 
hal ini dikarenakan sifat kain yang tidak terlalu kaku ketika sudah diproses, halus, 
dan daya serap warna baik. Paduan warna merah, hijau dan kuning serta visual 
motif yang dinamis memunculkan kesan hangat dan energik. Selendang ini tepat 
untuk kosumen yang menggemari warna yang berani namun tetap terkesan 
anggun dan menarik.  
+ 
Pola 1 Pola 2 
Pembagian warna  
:  
Gambar 31 : Pola dan pembagian warna desain 2 
Sumber : Andina Febrasari 2018 
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Gambar 32 : Foto produk desain 2 
Sumber : Andina Febrasari 2018 
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Desain 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Judul  : Lamun Juvenile 
Teknik  : Batik Tulis 
Ukuran : 80 cm x 200 cm 
Bahan  : Kain Sutra Crape 
Pewarna : Remasol 
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Skala 1:10 
Gambar 33 : Desain 3 
Sumber : Andina Febrasari 2018 
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Interaksi ikan pada tahap juvenile dengan Padang Lamun jenis Thalassia 
hemprichii menginspirasi desain ini. Padang Lamun  relatif aman untuk masa 
hidup ikan pada tahap juvenile karena dapat menjadi tempat berlindung dari 
serangan predator. Desain ini diarahkan ke dalam pengolahan desain panel. Visual 
Thalassia hemprichii dan ikan juvenile diolah dengan gaya deformasi berikut 
dengan tritik. Komposisi warna dan motif dibagi dalam bidang geometri 
membentuk segitiga vertikal yang saling berhadapan. Motif Padang Lamun, isen-
isen dan ikan disusun secara memusat pada pertemuan bidang segitiga kemudian 
menyebar. Motif pinggiran berupa bidang-bidang segitiga dan garis yang disusun 
berjajar. 
 Warna yang digunakan yaitu warna-warna kontras seperti warna oranye, 
hijau, coklat, dan merah. Warna baru muncul dengan intensitas warna yang 
berbeda akibat pertemuan warna dalam teknik batik Lorodan, dalam desain ini 
yaitu pertemuan warna hijau  dan merah menjadi coklat, sedangkan akibat 
pertemuan warna oranye dan merah akan memunculkan warna merah. Desain ini 
didominasi oleh warna oranye yang menggambarkan keadaan Padang Lamun 
ketika sore hari. 
Zat pewarna yang digunakan yaitu zat pewarna sintetis remasol. Pewarna 
remasol yang digunakan sebagai berikut: 
- Kuning  : Yellow RNL 
- Hijau  : Brill. Blue RSP  +  Black B + Turquise 
- Merah dan coklat: Orange 3R  +  Red RB  + Yellow FG 
Teknik pewarnaan menggunakan teknik usap untuk menghemat bahan 
pewarna. Pola dan komposisi warna pada desain ini sebagai berikut : 
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Bahan yang digunakan yaitu kain sutra crape, hal ini dikarenakan sifat 
kain yang lembut, sedikit mengkilap,  jatuh, sedikit bertekstur, dan daya serap 
warna yang baik. Selendang yang dihasilkan cocok untuk memunculkan nuansa 
klasik namun tetap dinamis pada paduan busana penggunanya.  
 
 
+ 
Lapisan 1 Lapisan 2 
Pembagian warna  
:  
Gambar 34 : Pola dan pembagian warna desain 3 
Sumber : Andina Febrasari 2018 
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Gambar 35 : Foto produk desain 3 
Sumber : Andina Febrasari 2018 
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Desain 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Judul  : Lamun Lamun 
Teknik  : Batik Tulis 
Ukuran : 80 cm x 150 cm 
Bahan  : Kain sutra mengkilap tenun mesin 
Pewarna : Remasol 
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Skala 1:10 80 cm 
Gambar 36 : Desain 4 
Sumber : Andina Febrasari 2018 
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Habitat Padang Lamun yang berisi tumbuhan lamun jenis Thalassia 
hemprichii dan jenis Enhalus acoroides membuat Padang Lamun menjadi lebih 
beragam serta hewan laut yang tinggal di dalamnya. Desain ini diarahkan ke 
dalam pengolahan desain panel. Visual Padang Lamun diolah dengan gaya 
deformasi pada motif dan dikombinasi dengan isen-isen. Komposisi warna dan 
motif dibagi dalam dua bidang geometri yaitu bagian warna gelap dan terang. 
Motif pinggiran berupa garis-garis sejajar disusun secara horizontal dan vertikal, 
kemudian pada sisi warna terang motif pinggir berbentuk bidang segitiga dengan 
isen cecek.  
Warna yang digunakan merupakan warna-warna kontras yang di dominasi 
warna biru keunguan. Warna ini terinspirasi dari warna laut yang dipengaruhi oleh 
kedalaman. Paduan warna biru muda pada satu sisi dan biru tua pada sisi lainnya 
menjadikan selendang ini dapat memunculkan kesan yang lembut pada satu sisi 
dan tegas pada sisi yang lain. Sehingga dapat lebih mudah untuk dipadukan 
dengan beragam gaya busana. Bahan yang digunakan yaitu kain sutra mengkilap 
tenun mesin, hal ini dikarenakan sifat kain yang jatuh, halus, dan mengkilap.  
Zat pewarna yang digunakan yaitu zat pewarna sintetis remasol dengan 
mengatur kepekatannya. Pewarna remasol yang digunakan sebagai berikut: 
- Kuning : Yellow FG 
- Merah : Red RB +  Orange 3R + Black N 
- Ungu kebiruan dan hijau : Brill.Blue R + Black N 
Teknik pewarnaan menggunakan teknik usap untuk menghemat bahan 
pewarna. Pola dan komposisi warna pada desain ini sebagai berikut : 
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+ 
Pola 1 Pola 2 
Pembagian warna  :  
Gambar 37 :  Pola dan pembagian warna desain 4 
Sumber : Andina Febrasari 2018 
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Desain 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Judul  : Lamun Kepiting 
Teknik  : Batik Tulis 
Ukuran : 80 cm x 150 cm 
Bahan  : Kain sutra tenun bukan mesin 
Pewarna : Remasol 
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Skala 1:10 80 cm 
Sumber : Andina Febrasari 2018 
 
Gambar 38: Desain 5 
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Desain ini terinspirasi dari interaksi Padang Lamun dengan kepiting yang 
hidup di dalamnya. Desain ini diarahkan ke dalam pengolahan desain panel.Visual 
Padang Lamun dan kepiting diolah dengan gaya deformasi. Komposisi warna dan 
motif dibagi dalam bidang geometri berbentuk segitiga dan terdiri dari 2 variasi 
warna. Motif dan isen – isen disusun menyebar mengikuti bidang segitiga 
tersebut. Isen-isen berupa cecek lima. Terdiri dari 2 pola yaitu pola pertama dan 
dilapisi pola kedua. Motif pinggiran berupa garis-garis vertikal dengan variasi  
Warna yang digunakan berupa warna-warna kontras sebagai pusat 
perhatian, seperti warna kuning, hijau, coklat, dan merah. Warna baru muncul 
dengan intensitas warna yang berbeda akibat pertemuan warna kuning dan merah 
menjadi oranye, sedangkan akibat pertemuan warna yang lain seperti biru dan 
merah akan memunculkan warna coklat. Warna tersebut muncul akibat teknik 
batik Lorodan sehingga visual yang dihasilkan membentuk menyerupai bayangan. 
Zat pewarna yang digunakan yaitu zat pewarna sintetis remasol dengan 
mengatur kepekatannya. Pewarna remasol yang digunakan sebagai berikut: 
- Kuning : Yellow FG 
- Hijau : Turquise +  Black B  
- Oranye dan coklat : Red RB +  Orange 3R + Black N 
Teknik pewarnaan menggunakan teknik usap untuk menghemat bahan 
pewarna. Pola dan komposisi warna pada desain ini sebagai berikut : 
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Bahan yang digunakan yaitu kain sutra tenun bukan mesin, hal ini 
dikarenakan sifat kain yang tidak terlalu kaku ketika sudah diproses, halus, dan 
daya serap warna baik. Paduan warna cokelat dan hijau pada desain ini 
memunculkan kesan warna pasir pantai dan daun yang sejuk. Selendang pada 
desain ini memberiakan nuansa tenang, sejuk dan dinamis karena penggambaran 
motifnya.  
 
+ 
Pola 1 Pola 2 
Pembagian warna  
:  
Gambar 39 : Pola dan pembagian warna desain 5 
Sumber : Andina Febrasari 2018 
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Desain 6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Judul  : Thalassia hemprichii   
Teknik  : Batik Tulis 
Ukuran : 80 cm x 200cm 
Bahan  : Kain Sutra Crape 
Pewarna : Remasol 
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Skala 1:10 80 cm 
Sumber : Andina Febrasari 2018 
 
Gambar 40: Desain 6 
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Desain ini terinspirasi dari Padang Lamun jenis Thalassia hemprichii  
yang terkena gelombang air laut. Kesan dinamis muncul dari tumbuhan lamun 
membentuk putaran akibat arus air. Desain ini diarahkan ke dalam pengolahan 
desain panel. Visual Padang Lamun diolah dengan gaya deformasi. Komposisi 
warna dan motif dibagi dalam bidang geometri berbentuk segitiga dan belah 
ketupat. Terdiri dari 2 bagian warna gelap dan terang. Motif Padang Lamun dan 
isen-isen disusun memusat pada pertemuan sudut segitiga dan belah ketupat. 
Motif pinggiran berupa garis dan bidang yang disusun membentuk segitiga 
dengan isen-isen.  
 Warna yang digunakan merupakan warna-warna kontras sebagai pusat 
perhatian, seperti warna biru muda, biru tua, coklat, dan ungu. Warna baru 
muncul dengan intensitas warna yang berbeda akibat pertemuan warna, dalam 
desain ini yaitu pertemuan warna biru muda dan merah menjadi coklat, sedangkan 
akibat pertemuan warna biru tua dengan merah akan memunculkan warna ungu. 
Variasi warna tersebut muncul akibat teknik batik Lorodan sehingga 
memunculkan kesan bayangan. 
Zat pewarna yang digunakan yaitu zat pewarna sintetis remasol dengan 
mengatur kepekatannya. Pewarna remasol yang digunakan sebagai berikut: 
- Biru muda : Turquise 
- Biru tua  : Brill. Blue RSP  +  Black B  
- Coklat dan ungu  : Brill. Violet 5R+ Black B 
Teknik pewarnaan menggunakan teknik usap untuk menghemat bahan 
pewarna. Pola dan komposisi warna pada desain ini sebagai berikut : 
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Bahan yang digunakan yaitu kain sutra crape, hal ini dikarenakan sifat 
kain yang lembut, sedikit mengkilap,  jatuh, sedikit bertekstur, dan daya serap 
warna yang baik. Komposisi motif dan perpaduan warna pada selendang ini 
memberikan kesan dinamis dan unik. Visual selendang ini mampu menunjang 
penampilan apabila dipadukan dengan busana yang tidak terlalu ‘ramai’ sehingga 
tampilan akan tampak elegan.    
 
 
+ 
Pola 1 Pola 2 
Pembagian warna  :  
Gambar 41 : Pola dan pembagian warna desain 6 
Sumber : Andina Febrasari 2018 
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Sumber : Andina Febrasari 2018 
 
Gambar 42: Alternatif penggunaan selendang 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Perancangan batik tulis untuk selendang dengan sumber ide Padang 
Lamun ini dilandasi dengan pertanyaan pokok yaitu bagaimana mengolah visual 
Padang Lamun sebagai sumber ide perancangan batik tulis untuk selendang sutra? 
Menjawab pertanyaan tersebut dari serangkaian tahapan yang dilakukan dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
Pertama, potensi keunikan estetis Padang Lamun terletak pada visual ilusi 
gerak, bayangan dan dimensi. Visual Padang Lamun diolah dengan arahan batik 
kreasi baru dengan gaya deformasi. Gaya tersebut menjadi salah satu pembeda 
dengan produk yang ada di pasar sekaligus sebagai inovasi pengolahan visual 
tanpa harus menghilangkan karakter dan bentuk Padang Lamun. Batik Padang 
Lamun diterapkan dalam produk selendang sutra yang terlihat kekinian namun 
tetap memunculkan motif khas selendang batik tradisi yaitu isen-isen dan motif 
pinggiran. Komposisi motif dan warna mengambil konsep menyerupai batik pagi 
sore yang dikreasikan dengan latar geometri. 
Kedua, teknik yang digunakan adalah teknik batik tulis Lorodan untuk 
mendukung visual yang dihasilkan serta memberikan keberimbangan sebagai 
produk premium. Batik tulis Lorodan memunculkan goresan yang khas dan efek 
visual Padang Lamun terkesan di dalam air. Teknik ini mampu menghasilkan 
warna tambahan akibat adanya pertemuan warna. Teknik ini dilakukan dengan 
dua kali proses nyanting, tiga kali proses pewarnaan, dan dua kali proses lorod 
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untuk menghasilkan visual dengan kesan adanya bayangan, ilusi gerakan dan 
berlapis-lapis.  
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LAMPIRAN 
Proses produksi desain 1: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pewarnaan pertama dengan cara 
diusap menggunakan pewarna 
remasol yellow FG dan penguncian 
warna dengan waterglass 
Kain direntangkan untuk proses 
pewarnaan  
Penjemuran setelah dicuci   Proses nyorek 
  
 
 
 
 
 
  
Proses nyanting pola pertama, 
diawali dengan outline sebelum 
ditembok 
Pola pertama setelah ditembok 
Pewarnaan kedua dengan remasol 
Turquise + Black B +Blue RSP 
Detail pewarnaan kedua 
Tampilan kain setelah dilorod dan 
kemudian dicorek  pola kedua 
Kain di canting kembali sesuai 
dengan pola kedua 
  
 
 
 
 
 
  
Pewarnaan ketiga dengan remasol 
yellow RNL + yellow FG + orange 
3R 
Proses produksi desain 2: 
Pola pertama desain 2 ditembok  
Pewarnaan kedua dengan remasol 
red RB + yellow RNL + Orange 3R + 
Black N 
Tampilan kain setelah dilorod yang 
pertama  
Tembokan kedua sesuai pola yang 
kedua   
  
 
 
 
  
Pewarnaan ketiga dengan remasol 
Turquise  
Proses produksi desain 3:  
Pewarnaan pertama dengan remasol 
yellow RNL 
Cantingan pola yang pertama 
Tampilan setelah diwarna Blue RSP 
+ Black B + Turquise 
Cantingan pola kedua 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
Pewarnaan yang ketiga dengan 
remasol orange 3R + red RB + 
yellow FG 
Proses lorod 
  
 
 
Daftar Pertanyaan Wawancara 
Narasumber: 
1. Produk batik apa yang anda jual?  
2. Mengapa bapak/ ibu masih mempertahankan produk-produk batik dengan 
kualitas premium? (padahal cukup beresiko, misal dari segi waktu 
produksi, bahan, dan hanya konsumen tertentu) 
3. Dari segi apa produk anda dapat dikategorikan dalam produk premium? 
4. Target konsumen yang bagaimana yang anda tuju / kriteria konsumen 
yang tertarik dengan produk anda? 
5. Biasanya produk kain yang anda jual dapat diaplikasikan untuk apa saja? 
6. Apa saja yang menjadi pertimbangan anda dalam memproduksi produk 
premium? 
- Bahan 
- Proses : waktu, teknik yang digunakan? 
- Desain: 
Apakah anda menjual batik selain motif tradisi (batik kreasi baru)? 
 Apakah motif flora dan fauna masih diminati oleh konsumen? 
Motif/ Pola batik flora dan fauna yang seperti apa yang paling diminati 
oleh konsumen pada produk anda? 
7. Untuk produk batik dengan bahan kain sutra, anda menggunakan jenis 
sutra apa? 
8. Apa pertimbangan anda dalam memproduksi batik kain sutra? ( Kenapa 
masih memproduksi batik dengan bahan kain sutra? 
- Permintaan Konsumen / masih banyak peminat. 
9. Biasanya bagaimana kriteria konsumen yang tertarik dengan produk batik 
dengan bahan kain sutra? 
10. Untuk produk kain sutra, biasanya diaplikasikan untuk apa saja? 
11. Apa yang anda pertimbangkan untuk desain batik untuk kain sutra? 
12. Menurut anda apakah untuk membuat produk premium diperlukan adanya 
pengembangan pada motif maupun teknik? 
 
 
 
Andina Febrasari 
Program Studi  Kriya Teksil  
Universitas Sebelas Maret Surakarta 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
  
 
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
   
 
  
 
 
  
   
  
 
 
 
  
 
  
 
 
 
